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Abstrak

Di Tengah perkembangan global, meningkatkan kualitas tenaga kerja malalui
pelatihan dan Pendidikan menjadi sangat penting bagi keberhasilan sebuah
organisasi. Penelitian ini dilakukan karena banyaknya tantangan yang dihadapi
organisasi dalam bentuk persaingan yang semakin ketat, Dimana kemampuan
tenaga kerja menjadi factor utama dalam menentukan keberhasilan. Tujuan dari
penelitian ini Adalah menvari cara yang efektif dalam mengelola pelatihan agar bisa
meningkatkan kemampuan dan kinerja tenaga kerja. Cara yang digunakan Adalah
dengan mengkaji beberapa jurnal ilmiah, termasuk teori dan pengalaman dan
mengelola pelatihan. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa beberapa strategi
seperti menggunakan teknologi digital, pendekatan berdasarkan kemampuan, serta
evaluasi yang terus menerus bisa membuat pelatihan lebih efektif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa penerapan strategi tersebut sangat penting untuk
meningkatkan kualitas tenaga kerja secara berkelanjutan, dan merekomendasikan
organisasi untuk menerapkan model pelatihan hybrid dalam manajemen pelatihan.

Abstract

In today's global world, developing human resources through education and training
is very important for a company's success. This research looks at the challenges
organizations face in a competitive environment, where the quality of human
resources often decides the outcome. The goal of this study is to create good
strategies for managing training programs to improve the skills and performance of
employees. The study uses a review of three main journals, looking at both the ideas
and real-world practices of training management. The findings show that using
digital tools, focusing on employee skills, and regularly checking progress can make
training more effective. The study concludes that these strategies are important for
long-term improvements in employee quality, and suggests that companies should
use mixed methods in managing their training programs.
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PENDAHULUAN

Di tengah pesaingan global yang
semakin ketat, berbagai organisasi diberbagai
organisasi di berbagai sektor menghadapi
tantangan besar dalam mempertahankan daya
saing(Avivah & Rindaningsih, 2025). Salah
satu hal yang sangat penting Adalah
pengembangan sumber daya manusia (SDM)
melalui Pendidikan dan pelatihan (DIKLAT),
karena tidak hanya meningkatkan kemampuan
individu, tetapi juga mendukung inovasi dan
efesiensi dalam operasional(Kanak-kanak et
al., 2022). Namun, banyak organisasi masih
mengalami kesulitan dalam mengelola diklat
secara efektif, seperti kurangnya pemaduan
antara program pelatihan dengan kebutuhan
bisnis(Info, 2024), serta keterbatasan sumber
daya yang menyebabkan hasil pelatihan tidak
memuaskan(Digital et al., 2024). Latar
belakang ini menunjukan bahwa diperlukan
strategi pengelolaan diklat yang lebih adaptif
dan terpadu guna mengatasi kesenjangan
kompetensi SDM(Terbuka et al., 2023).

Urgensi penelitian ini terletak pada
fakta bahwa kualitas SDM Adalah pondasi
utama bagi pertumbuhan ekonomi dan
kelangsungan hidup organisasi. Di era digital
dengan perubahannya teknologi dan pasar, de
perlukan SDM yang mampu beradaptasi cepat.

KAJIAN TEORI

Teori manajemen sumber daya
manusia SDM menyatakan bahwa
pembelajaran karyawan melalui pelatihan
(DIKLAT) Adalah investasi penting yang
meningkatkan nilai organisasi(Bariqi, 2018).
Menurut teori ini SDM bukan hanya sekedar
bahan baku, tetapi merupakan asset utama
yang  perlu  dikelola  secara  terus
menerus(Publik et al., 2019). Dalam konteks
diklat, teori ini menekankan pentingnya
menyelarasakan program pelatihan dengan
Tujuana organisasi, sehingga diklat tidak
hanya meningkatkan keterampilan teknis,
tetapi juga menciptakan budaya kerja yang
inovatif(Menengah et al., 2023). Dengan
menggabungkan teori ini dengan praktik
diklat, organisasi dapat mencapai keunggulan
dalam  kompetisi melalui  peningkatan
kemampuan dan kepuasan
karyawan(Muarsarsar, 2022).

Oleh karena itu, manajemen diklat perlu
berkembang dari pendekatan tradisional
menuju model yang lebih inovatif(Pratiwi et
al., 2022). Penelitian ini penting karena dapat
memberikan wawasan praktis bagi para
pengambilan  Keputusan di  berbagai
organisasi, baik swasta maupun pemerintahan,
untuk mengoptimalkan pengeluaran dalam
diklat(Martins, 2023). Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan produktivitas
nasional melalui pengembangan SDM yang
berkualitas(Imanuel & Harinie, 2023).

Tujuan dari penelitian ini Adalah
merumuskan strategi pengelolaan diklat yang
efektif untuk meningkatkan kualitas SDM.
Secara spesifik penelitian bertujuan untuk
mengudentifikasi tantangan yang ada dalam
pengelolaan diklat saat ini, menganalisis teori
dan  praktek terbaik dari  penelitian
sebelumnya, serta Menyusun rekomendasi
strategi yang bisa diterapkan oleh organisasi.
Melalui  studi  ini, diharapkan dapat
memberikan panduan bagi organisasi dalam
merancang program diklat yang lebih
responsive  terhadap  kebutuhan  SDM,
sehingga mendukung pencapaian tujuan
strategi jangka Panjang(Mathematics, 2025).

Teori pembelajaran dewasa dari
Knowles menjelaskan bahwa proses diklat
harus disesuaikan dengan karakteristik peserta
dewasa, seperti inovasi dari dalam dan
pengalaman sebelumnya(Tahar et al., 2022).
Teori ini juga menyarankan pendekatan yang
peserta ikut serta secara aktif dalam
belajar(Learning, 2023). Dalam
pengembangan diklat, teori ini mendukung
pendekatan seperti pembelajaran berbasis
proyek atau simulasi, yang lebih efektif
dibandingkan metode mengajar  biasa.
Penggunaan teori ini bisa meningkatkan daya
ingat dan penerapan pelatihan ditempat
kerja(Octavia et al., 2024).

Pelatihan sebelumnya oleh smith et al.
(2020) dalam jurnal human resource
development quarterly menunjukan bahwa
penggunaan teknologi digital dalam diklat,
seperti e-learning, meningkatkan akses dan
efektivitass pelatihan(Levine et al., n.d.). Studi
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ini menemukan bahwa organisasi yang
mengadopsi  platform digital mengalami
peningkatan kompetensi SDM sebesar 25%
karena adanya fleksibilitas waktu dan konten
yang lebih personal. Temuan ini mendukung
kebijikan  pengembangan  diklat  yang
menggabungkan metode tradisional dan
digital, agar bisa mengatasi masalah geografis
dan keterbatasan sumber daya(Pembaruan,
n.d.).

Penelitian dari johnson dan lee (2019)
dalam internasional jurnal of training and
development = menganalisis pendekatan
berbasis kompetensi dalam diklat. Mereka
menemukan bahwa model ini yang
menekankan penilaian hasil belajar terhadap
standar kompetensi spesifik, meningkatkan
relevansi diklat terhadap kebutuhan pekerjaan.
Studi ini melibatkan survei terhadap 500
organisasi dan menunjukan bahwa penerapan
pendekatan ini mengurangi kesenjangan
kemampuan  hingga  30%, sehingga
memperkuat strategi diklat yang lebih terukur
dan berfokus pada hasil.

Kajian oleh gupta (2021) dalam journal
of workplace learning menekankan pentingnya
evaluasi berkelanjutan dalam manajemen
diklat. Penelitian ini menggunakan model
kirkpatrik untuk mengevaluasi efektivitas
diklat pada empat aspek: reaksi, pembelajaran,
perilaku, dan hasil. Hasilnya menunjukan
bahwa organisasi yang rutin melakukan
evaluasi mengalami peningkatan kualitas
SDM yang jauh lebih besar. Mereka
merekomendasikan untuk mengintegrasikan
mekanisme umpan balik dalam strategi
pengembangan(Era, 2020). Temuan ini
memperkuat argument bahwa diklat yang
efektif membutuhkan proses pemantauan dan
penyesuaian yang berkelanjutan  untuk
mencapai dampak jangka Panjang(Torraco,
2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi literatur, bertujuan untuk menganalisis
dan menggabungkan informasi dari sumber-
sumber sekunder terkait strategi
pengembangan manajemen diklat. Pendekatan
ini dipilih karena kemungkinan penjelajah
mendalam terhadap teori dan praktik yang ada

tanpa perlu mengumpulkan data primer,
sehingga cocok untuk merumuskan strategi
berdasarkan pengetahuan yang sudah ada(Skill
et al., n.d.). Jenis penelitian ini tidak
memerlukan populasi atau sampel tertentu,
melainkan focus pada tiga jurnal yang dipilih
berdasarkan relevensi topik, kresibilitas, dan
dampak akademik.

Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tinjauan sistematis terhadap tiga jurnal
utama, yaitu: human resource development
quarterly (smiyh et al.., 2020), internasional
journal of training and development (johnson
& lee, 2019), journal of learning (gupta, 2021).
Data dikumpulkan dengan mengidentifikasi
artikel melalui database akademik seperti
google scholar dan JSTOR, dengan
menggunakan kata kunci seperti ‘“diklat
management”, “Human resource
development”, dan “Training strategies”.
Proses ini melibatkan membaca artikel secara
lengkap, mengekstrak informasi yang releven,
serta mencatat temuan utama untuk dilakukan
analisis lebih lanjut.

Analisis data dilakukan dengan metode
tematik, Dimana data dari jurnal diatur ke
dalam tema-tema utama seperti integrasi
teknologi, pendekatan berbasis kompetensi,
dan evaluasi secara deskriptif untuk
mengidentifikasi  pola, kesamaan, dan
perbedaan  antar sumber. Teknis ini
memungkinkan sistematis temuan menjadi
strategi pengembangan manajemen diklat yang
logis, dengan validasitas yang diperkuat
melalui triangulasi data dari beberapa sumber.
Analaisis ini dilakukan secara berulang untuk
memastikan hasil yang menyeluruh dan
mengurangi bias subjekti(Lokal, 2025)f.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan hasil penelitian harus
mampu menginterpretasikan makna dari hasil
penelitian (baik yang sesuai ekspektasi
maupun tidak). Pembahasan harus sesuai
dengan tujuan penelitian, dengan tetap
mengacu pada telaah pustaka yang telah
dibangun(Info & History, 2022).

Pada bagian pembahasan, tidak
diperkenankan mencantumkan tabel atau
gambar dari sumber lain. Tabel dan gambar
yang dicantumkan hanya yang bersumber dari
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penulis (hasil penelitian atau dokumentasi
penelitian).

Penelitian ini menunjukan bahwa
mengintegrasikan teknologi digital dalam
manajemen pelatihan (DIKLAT) Adalah cara
penting untuk memperbaiki akses dan
efektivitas pelatihan. Dari penelitian sminth et
al. (2020), ditemukan bahwa pemanfaatan e-
learning bisa meningkat kompetensi SDM
hingga 25%, khususnya karena fleksibilitas
waktu dan penyesuaian konten untuk tiap
peserta. Hassil ini sesuai dengan teori
manajemen SDM  yang  menekankan
pentingnya memandang SDM  sebagai
investasi strategis, di mana teknologi digital
membuat pelatihan lebih responsive terhadap
perubahan pasar. Namun, tantangan seperti
ketimpangan akses teknologi dikalangan
peserta perlu diperbaiki dengan kemampuan
dasar teknologi yang diberikan.

Pendekatan  berbasis  kompetensi
terbukti efektif  dalam mengurangi
ketimpangan keterampilan, seperti yang
diterangkan oleh johnson dan lee (2019).
Penelitian ini menunjukan pengurangan
ketimpangan hingga 30% melalui penilaian
hasil belajar berdasarkan standar kompetensi
spesifik. Pembahasan ini terkait dengan teori
Knowles yang memberi nilai pada partisipasi
aktif peserta dewasa, sehingga pendekatan ini
tidak hanya meningkatkan relevensi pelatihan
tetapi juga meningkatkan relevensi pelatihan
tetapi juga meningkatkan mpotivasi belajar
intrinsik. Dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya, hasil ini memperkuat bahwa
model berbasis kompetensi lebih unggul dari
pendekatan tradisional yang kurang terukur.

Evaluasi yang berkelanjutan muncul
sebagai komponen penting dalam manajemen
diklat, seperti yang dijelaskan oleh gupta
(2021), Dimana model kirkpatrik
menunjukkan peningkatan nyata dalam
kualitas SDM. Hasil ini menekankan
pentingnya lingkaran umpan balik untuk
mengawasi dampak pada level reaksi,
pembelajaran, perilaku, dan hasil. Dalam
pembahasan hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran dewasa yang menyarankan
penyesuaian secara terus menerus, berbeda
dari evaluasi satu kali yang biasanya tidak
mampu  menangkap perubahan  jangka
Panjang. Temuan ini juga selaras dengan

penelitian sebelumnya yang menekankan
pentingnya evaluasi sebagai  predictor
keberhasilan diklat.

Kombinasi dari ketiga penelitian ini
memberikan rekomendasi utama berupa
strategi  hybrid, yaitu = menggabungkan
teknologi  digital, pendekatan  berbasis
kompetensi, dan system evaluasi(Manajemen
& Islam, 2023). Hasil menunjukan bahwa
organisasi yang merupakan model ini
mengalami peningkatan produktivitas SDM
secara keseluruhan. Pembahasan ini terkait
dengan teori manajemen SDM, Dimana
investasi dalam diklat memiliki dampak
positif, tetapi memerlukan integrasi holistic
agar tidak terjadi fragmentasi dalam program.
Dibandingkan dengan penelitian lain, hasil ini
memperluas pemahaman dengan menekankan
keseimbangan antara inovasi dan praktik
tradisional.

Meskipun ada hasil positif, penelitian
juga mengidentifikasi tantangan seperti
resintensi terhadap perubahan dan
keterbatasan anggaran(Aprila & Juliani, 2025).
Dari  analisis  tematik,  strategi  ini
membutuhkan dukungan dari manajemen
puncak agar bisa diimplementasikan dengan
baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukan bahwa tanpa
komitmen organisasional, strategi diklat
seringkali  gagal, sehingga menegaskan
perlunya pendekatan yang sistematik.

Secara keseluruhan, ini membuktikan
bahwa strategi pengembangan manajemen
diklat yang efektif harius fleksibel terhadap
kebutuhan SDM modern. Dalam pembahasan
akhir bahwasannya kombinasi strategi ini tidak
hanya meningkatkan kopentensi SDM tetapi
juga mendukung keberlanjutan organisasi
sesuai dengan teori dan praktik yang sudah
mapan.

SIMPULAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menentukan strategi pengelolaan pendidikan
dan pelatihan (Diklat) yang efektif agar
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) bisa
meningkat. di tengah ketatnya persaingan
global, pengembangan SDM melalui Diklat
sangat penting, namun banyak organisasi
masih mengalami kesulitan dalam
mengelolanya secara efektif. Dengan mengkaji
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beberapa jurnal ilmiah, ditemukan bahwa
strategi pengembangan manajemen Diklat
yang paling efektif terdiri dari tiga komponen
utama. pertama, penggunaan teknologi digital
seperti e-learning membantu meningkatkan
akses dan efektivitas pelatihan, bahkan
meningkatkan kompetensi SDM hingga 25%.
Kedua, pendekatan berbasis kompetensi bisa
mengurangi kesenjangan kemampuan hingga
30% karena fokus pada penilaian berdasarkan
standar tertentu. Ketiga, evaluasi yang terus
menerus dengan model seperti Kirkpatrick
sangat penting untuk mengetahui dampak
pelatihan terhadap berbagai aspek. Penelitian
menyatakan bahwa penerapan model pelatihan
hybrid yang menggabungkan tiga strategi
tersebut  adalah  cara  terbaik  untuk
meningkatkan  kualitas  SDM  secara
berkelanjutan, meskipun penerapan model ini
membutuhkan dukungan dari organisasi dan
manajemen puncak.

SARAN

Untuk  penelitian  lebih  lanjut,
disarankan melakukan penelitian langsung
dengan cara survey atau eksperimen di
lapangan agar bisa menguji bagaimana
efektivitas strategi tersebut di sebuah
organisasi  tertentu, seperti di bidang
manufaktur atau pendidikan. Selain itu, bagi
para praktisi, dianjurkan menggunakan model
campuran dengan memberikan pelatihan
kepada instruktur tentang teknologi digital dan
menyertakan evaluasi berkala dalam kebijakan
pelatihan, agar penerapan bisa berlangsung
terus menerus dan bisa beradaptasi dengan
perubahan lingkungan.
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